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ABSTRACT

This research is motivated by the low level of understanding among the younger
generation regarding the values of Pancasila embedded in the Sedekah Serabi
tradition in Talang Jawa Village, Empat Lawang Regency, South Sumatra. Sedekah
Serabi is a local cultural tradition that continues to be practiced by the community
as an expression of gratitude to Almighty God and as a means of strengthening
social relations among community members. This study aims to examine the
process of implementing the Sedekah Serabi tradition and to analyze the Pancasila
values contained within it. This research employs a qualitative descriptive approach.
Data were collected through observation and interviews with traditional leaders, the
village head, and members of the Talang Jawa community. The data were analyzed
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
indicate that the Sedekah Serabi tradition embodies all five principles of Pancasila,
namely Belief in One Almighty God, Just and Civilized Humanity, the Unity of
Indonesia, Democracy Guided by Inner Wisdom through Deliberation and
Representation, and Social Justice for All Indonesian People. These values are
reflected in the stages of pre-implementation, implementation, and post-
implementation of the tradition, including collective prayers, mutual cooperation,
deliberation, togetherness, and social solidarity. This study is expected to raise
public awareness, particularly among the younger generation, of the importance of
preserving local traditions as a medium for practicing Pancasila values and to serve
as a reference for future research on character education based on local wisdom.

Keywords: Pancasila Values, Tradition, Sedekah Serabi.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman generasi muda terhadap
nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam tradisi Sedekah Serabi di Desa Talang
Jawa, Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan. Tradisi Sedekah Serabi
merupakan warisan budaya lokal yang masih dilaksanakan oleh masyarakat
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa serta sebagai
sarana mempererat hubungan sosial masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses pelaksanaan tradisi Sedekah Serabi serta menganalisis nilai-
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nilai Pancasila yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan Ketua Adat, Kepala Desa,
serta masyarakat Desa Talang Jawa. Data yang diperoleh dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam tradisi Sedekah Serabi terkandung seluruh nilai
Pancasila, yaitu nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, nilai Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, nilai Persatuan Indonesia, nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta nilai Keadilan Sosial
bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam rangkaian
kegiatan pra-pelaksanaan, pelaksanaan, dan pasca-pelaksanaan tradisi Sedekah
Serabi, seperti doa bersama, gotong royong, musyawarah, kebersamaan, dan
kepedulian sosial. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap pentingnya melestarikan tradisi
lokal sebagai media pengamalan nilai-nilai Pancasila serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: Nilai Pancasila, Tradisi, Sedekah Serabi.

A.Pendahuluan keberlangsungan tradisi lokal. Arus

Indonesia merupakan negara
yang kaya akan keberagaman
budaya, adat istiadat, dan tradisi lokal
yang tumbuh dan berkembang di
tengah masyarakat. Keberagaman
tersebut tidak hanya menjadi identitas
bangsa, tetapi juga mengandung nilai-
nilai luhur yang sejalan dengan
ideologi negara, yaitu Pancasila. Nilai-
nilai Pancasila sejatinya bersumber
dari kebudayaan dan kearifan lokal
bangsa Indonesia yang diwariskan
secara turun-temurun dan
terinternalisasi  dalam  kehidupan
sosial masyarakat.

Namun, perkembangan
globalisasi dan modernisasi

membawa dampak terhadap

budaya global, perubahan pola pikir
masyarakat, serta kemajuan teknologi
digital menyebabkan  terjadinya
pergeseran nilai, khususnya di
kalangan generasi muda. Banyak
tradisi yang mulai ditinggalkan atau
dipahami hanya sebatas ritual tanpa
pemaknaan nilai-nilai filosofis yang
terkandung di dalamnya. Kondisi ini
berpotensi melemahkan internalisasi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat.

Pancasila sebagai dasar negara
dan pandangan hidup bangsa
memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter dan identitas
nasional. Nilai Ketuhanan,

Kemanusiaan, Persatuan,
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Kerakyatan, dan Keadilan Sosial
seharusnya tidak hanya dipahami
secara konseptual, tetapi juga
diwujudkan dalam praktik kehidupan
sehari-hari, termasuk melalui
pelestarian tradisi dan budaya lokal.
Oleh karena itu, tradisi masyarakat
dapat menjadi media yang efektif
dalam menanamkan dan
mengaktualisasikan nilai-nilai
Pancasila secara kontekstual.

Salah satu tradisi lokal yang
masih dilestarikan oleh masyarakat
adalah tradisi Sedekah Serabi di Desa
Talang Jawa, Kabupaten Empat
Lawang, Provinsi Sumatera Selatan.
Tradisi ini dilaksanakan sebagai
bentuk ungkapan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas rezeki
dan keberkahan yang diperoleh,

sekaligus sebagai sarana mempererat

hubungan sosial antarwarga.
Pelaksanaan Sedekah Serabi
melibatkan berbagai unsur

masyarakat tanpa membedakan latar
belakang sosial, sehingga
mencerminkan nilai kebersamaan,
gotong royong, musyawarah, dan
kepedulian sosial.

Meskipun tradisi Sedekah Serabi
masih dilaksanakan hingga saat ini,
pemahaman masyarakat, khususnya

generasi muda, terhadap nilai-nilai

Pancasila yang terkandung di
dalamnya masih tergolong rendah.
Tradisi ini kerap dipandang sebagai
kebiasaan turun-temurun semata
tanpa disertai pemaknaan terhadap
nilai-nilai ideologis dan filosofis yang
melekat di dalamnya. Akibatnya,
eksistensi tradisi berpotensi
mengalami penurunan seiring
berjalannya waktu.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini menjadi penting untuk
mengkaji secara mendalam nilai-nilai
Pancasila yang terkandung dalam
tradisi Sedekah Serabi. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan
tradisi tersebut sebagai bagian dari
kearifan lokal masyarakat Desa
Talang Jawa. Melalui penelitian ini
diharapkan  dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan
pentingnya pelestarian tradisi lokal
sebagai sarana penguatan nilai-nilai
Pancasila serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan
pendidikan karakter berbasis kearifan

lokal.

B. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Talang Jawa Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Empat Lawang
Provinsi Sumatera Selatan. Alasan
peneliti  memilih wilayah tersebut
dikarenakan terdapat masalah yang
menarik  untuk diangkat dalam
penelitian peneliti. Desa Talang Jawa
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Empat Lawang dipilih oleh penulis
karena dilokasi tersebut terdapat
masalah yang ditemukan peneliti
dimana generasi muda di Desa
Talang Jawa tidak memahami Nilai
Pancasila yang terkandung dalam
tradisi Sedekah Serabi di Desa Talang
Jawa sehingga penting untuk di
eksplorasi.
b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah jadwal
kegiatan penelitian yang dilakukan.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan
oleh peneliti dmulai dari pengajuan
judul pada bulan September 2024,
Observasi awal pada bulan Oktober
2024 dilanjutkan dengan penyusunan
proposal dari bulan November 2024
sampai dengan bulan Januari 2025
dan dilaksanakan Seminar Proposal
pada bulan Februari 2025. Setelah itu
peneliti melakukan revisi proposal dari
bulan Maret sampai dengan bulan Mei

2025. Setelah selesai dilanjutkan

dengan pengurusan surat penelitian
pada bulan Juni 2025 setelahnya
melaksanakan pengambilan data
kelapangan sampai bulan Juli 2025
dan setelahnya mengolah data
penelitian Apabila penulis telah
mendapatkan data dan telah teruji
maka penelitian ini telah dianggap
selesai.
2. pendekatan penelitian dan jenis
penelitian

Penelitian ini untuk menganalisis
nilai-nilai  pancasila pada tradisi
sedekah serabi di Desa Talang Jawa
Kabupaten Empat Lawang Sumatera
Selatan yang merupakan penelitian
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di lingkungan masyarakat
yang melakukan sedekah serabi
dengan cara mewawancarai ketua
adat, kepala desa, 2 remaja dan 2
masyarakat. Menurut Creswell (2018)
penelitian kualitatif deskriptif bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang
lebih luas terhadap suatu fenomena
berdasarkan perspektif individu atau
kelompok yang mengalami fenomena
tersebut.
3. Data dan Sumber data
a. Data

1) Data Primer
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Data primer adalah informasi
pokok yang diperoleh oleh peneliti
secara langsung dari lapangan.
Dalam konteks penelitian ini, data
primer meliputi: Dalam kategori data
ini, penelitt memanfaatkan metode
observasi, interaksi langsung, serta
pengumpulan dokumen. Data primer
ini  diperoleh melalui wawancara
dengan narasumber yaitu ketua adat
empat lawang, kepala desa talang
jawa, serta beberapa remaja dan
masyarakat desa talang jawa,
kecamatan tebing tinggi, kabupaten
empat lawang, provinsi sumatera
selatan dalam rangka  penelitian
tentang nilai-nilai pancasila pada
tradisi sedekah serabi.

2) Data sekunder

Selain data primer atau atau
utama penelitian ini mendapatkan
informasi juga menggunakan data
sekunder. Data sekunder adalah data
yang diperoleh peneliti tidak secara
langsung dari sumber utama atau
objek penelitian, melainkan
dikumpulkan dari sumber lain yang
sudah ada sebelumnya. Dalam hal ini
data sekunder berfungsi sebagai
referensi tambahan agar hasil
penelitian menjadi lebih komprehensif
dan dapat dibandingkan dengan

penelitian sebelumnya. Pemanfaatan

sumber-sumber tersebut juga

membantu dalam memperkaya
landasan teori dan memperdalam
analisis terhadap permasalahan yang
diteliti. ~Data  sekunder dalam
penelitian ini yaitu buku, tesis, jurnal,
internet, dan materi yang berkaitan
dengan penelitian ini untuk
memperkuat data primer atau utama.
b. Sumber Data

Adapun sumber data dalam
penelitian ini meliputi:

1) Informan

Informan dalam penelitian ini
adalah pihak-pihak yang dianggap
mengetahui, memahami, dan terlibat
langsung dalam pelaksanaan tradisi
Sedekah Serabi di Desa Talang Jawa,
Kabupaten Empat Lawang, Sumatera
Selatan. Penentuan informan
dilakukan

teknik purposive sampling, yaitu

dengan menggunakan
pemilihan informan secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik ini dipilih agar data yang
diperoleh benar-benar relevan dan
mendalam terkait objek penelitian.
Informan utama dalam penelitian ini
adalah Ketua Adat Desa Talang Jawa,
yang memiliki pengetahuan
mendalam mengenai sejarah, makna

filosofis, serta nilai-nilai Pancasila
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yang terkandung dalam tradisi
Sedekah Serabi. Ketua adat dipilih
sebagai informan utama karena
perannya yang sentral dalam
menjaga, melestarikan, dan
memahami rangkaian pelaksanaan
tradisi tersebut secara turun-temurun.
Selain itu, Kepala Desa Talang Jawa
ditetapkan sebagai informan kunci
dalam penelitian ini. Kepala desa
memiliki  pemahaman  mengenai
pelaksanaan tradisi Sedekah Serabi
dari sudut pandang sosial dan
kelembagaan desa, termasuk
keterlibatan masyarakat serta
dukungan pemerintah desa terhadap
keberlangsungan tradisi tersebut.
Informasi dari kepala desa digunakan
untuk melengkapi dan memperkuat
data yang diperoleh dari informan
utama. Informan tambahan dalam
penelitian ini adalah tokoh
masyarakat, masyarakat Desa Talang
Jawa, serta generasi muda yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan
tradisi Sedekah Serabi. Informan
tambahan dipilih untuk memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai
praktik tradisi serta tingkat
pemahaman masyarakat, khususnya
generasi muda, terhadap nilai-nilai
Pancasila yang tercermin dalam

tradisi tersebut. Melalui berbagai

informan ini, diharapkan data yang
diperoleh bersifat komprehensif dan
mampu menggambarkan secara utuh
nilai-nilai Pancasila dalam tradisi
Sedekah Serabi.
4. Teknik pengumpulan data

Teknik  pengumpulan  data
adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dan
responden atau sumber data, baik
melalui pendekatan kuantitatif (seperti
survei) maupun kualitatif (seperti
wawancara mendalam) (Djamba &
Neuman, 2014). Untuk mendapat data
yang valid juga relevan dengan
permasalahan yang telah ditentukan,
maka dalam penelitian ini teknik
pengumpulan yang digunakan ialah
sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang
sedang diteliti (Arikunto, 2025). Dalam
penelitian ini peneliti akan
metode  observasi
Moleong (2018)

mengatakan bahwa observasi non

menggunakan

nonpartisipan.

partisipan adalah teknik pengumpulan

data dimana peneliti tidak terlibat
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dalam kegiatan atau interaksi dengan
subjek yang diamati. Peneliti hanya
berperan sebagai pengamat dari luar,
tanpa ikut serta dalam aktivitas yang
dilakukan oleh subjek penelitian.
Tujuan dari metode ini adalah untuk
menjaga  objektivitas data dan
menghindari bias yang mungkin timbul
jika peneliti terlibat langsung dalam
situasi yang diamati. Dalam hal ini,
peneliti hanya mengamati situasi di
lapangan untuk mengumpulkan data
tentang nila-nilai pancasila pada
sedekah serabi di desa talang jawa.
Selanjutnya peneliti akan melakukan
wawancara, menganalisis, mencatat
hasil observasi, dan membuat
kesimpulan berdasarkan data yang
telah dikumpulkan.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode
pengumpulan data kualitatif yang
dilakukan melalui tanya jawab antara
peneliti dan informan, dengan tujuan
untuk menggali informasi mendalam
tentang pengalaman, persepsi, atau
pandangan informan terkait topik
penelitian (Bungin, 2020). Peneliti
akan menggunakan wawancara semi
terstruktur, yang bersifat fleksibel
tanpa daftar pertanyaan baku.
Wawancara ini hanya berpedoman

pada garis besar topik yang akan

digali, memungkinkan percakapan
berkembang secara alami selama
proses wawancara berlangsung.
Untuk penelitian ini empat anggota
masyarakat, satu ketua adat dan satu
kepala desa akan diwawancarai.
5. Uji validitas data

Uji  validitas data dalam
penelitian  ini  dilakukan  untuk
menjamin keabsahan dan keakuratan
data yang diperoleh selama proses
penelitian. Validitas data sangat
penting dalam penelitian kualitatif agar
hasil penelitian benar-benar
mencerminkan kondisi yang
sebenarnya di lapangan. Oleh karena
itu, peneliti berupaya memastikan
bahwa data yang dikumpulkan
memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Teknik uji validitas data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi dilakukan
dengan cara membandingkan dan
mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber,
teknik, dan waktu yang berbeda.
Melalui triangulasi, peneliti dapat
meminimalkan  subjektivitas  serta
meningkatkan keabsahan data

penelitian. Triangulasi sumber
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dilakukan dengan membandingkan
data yang diperoleh dari Ketua Adat,
Kepala Desa, tokoh masyarakat, serta
masyarakat Desa Talang Jawa. Data
hasil wawancara dari masing-masing
informan tersebut dibandingkan untuk
melihat kesesuaian informasi
mengenai proses pelaksanaan tradisi
Sedekah Serabi dan

Pancasila  yang

nilai-nilai
terkandung  di
dalamnya. Dengan cara ini, data yang
diperoleh tidak hanya berasal dari
satu sudut pandang, tetapi merupakan
hasil konfirmasi dari berbagai pihak
yang terlibat langsung dalam tradisi
tersebut. Selain triangulasi sumber,
penelitian ini juga menggunakan
triangulasi teknik, yaitu dengan
membandingkan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh melalui observasi
lapangan mengenai  pelaksanaan
tradisi Sedekah Serabi dikonfirmasi
dengan hasil wawancara informan
serta didukung oleh dokumentasi
berupa foto, catatan, dan arsip terkait.
Teknik ini

memastikan konsistensi data yang

dilakukan untuk

diperoleh dari berbagai metode
pengumpulan data. Penelitian ini juga
menerapkan triangulasi waktu, yaitu
dengan melakukan pengumpulan data

pada waktu yang berbeda. Hal ini

bertujuan untuk melihat kestabilan
dan konsistensi informasi yang
diperoleh dari informan, sehingga data
yang dihasilkan benar-benar valid dan
dapat dipercaya. Dengan penerapan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu,
diharapkan data penelitian ini memiliki
tingkat keabsahan yang tinggi dan
mampu  menggambarkan  secara
objektif nilai-nilai Pancasila dalam
tradisi Sedekah Serabi di Desa Talang
Jawa, Kabupaten Empat Lawang,
Sumatera Selatan.
6. Teknik analisis data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini  dilakukan secara
kualitatif deskriptif, yaitu dengan
menganalisis data secara mendalam
untuk menggambarkan dan
memahami fenomena yang diteliti
secara apa adanya. Analisis data
dilakukan sejak awal pengumpulan
data di lapangan hingga penelitian
selesai, sehingga peneliti dapat
memperoleh pemahaman  yang
komprehensif mengenai nilai-nilai
Pancasila yang terkandung dalam
tradisi Sedekah Serabi di Desa Talang
Jawa, Kabupaten Empat Lawang,
Sumatera Selatan. Proses analisis
data dalam penelitian ini mengacu
pada model analisis interaktif yang

dikemukakan oleh Miles dan

282



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

Huberman, yang meliputi tiga
tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Ketiga
tahapan tersebut dilakukan secara
berkesinambungan dan saling
berkaitan satu sama lain. Reduksi
data  dilakukan dengan cara
menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data mentah yang
diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data
yang relevan dengan  tujuan
penelitian, yaitu proses pelaksanaan
tradisi Sedekah Serabi dan nilai-nilai
Pancasila yang terkandung di
dalamnya, dipilah dan dikelompokkan
sesuai dengan kategori penelitian.
Tahap ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam
memahami data serta menghindari
informasi yang tidak berkaitan dengan
fokus penelitian. Selanjutnya,
penyajian data dilakukan dengan
menyusun data yang telah direduksi
dalam bentuk narasi deskriptif yang
sistematis dan mudah dipahami.
Penyajian data bertujuan untuk
memperlihatkan hubungan antar data,
sehingga peneliti dapat melihat pola,
makna, serta keterkaitan antara
proses pelaksanaan tradisi Sedekah

Serabi dan nilai-nilai Pancasila yang

terkandung di dalamnya. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti
menarik  kesimpulan berdasarkan
hasil analisis data yang telah
disajikan. Kesimpulan yang diperoleh
kemudian diverifikasi secara terus-
menerus selama proses penelitian
berlangsung dengan cara
membandingkan data dari berbagai
sumber dan teknik pengumpulan data.
Verifikasi dilakukan untuk memastikan
bahwa kesimpulan yang dihasilkan
benar-benar didukung oleh data yang
valid dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.
7. Prosedur penelitian

Prosedur  penelitian  dalam
penelitian ini dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang disusun
secara sistematis untuk memperoleh
data yang akurat dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Tahapan-tahapan
tersebut dimulai dari tahap persiapan,
tahap pelaksanaan penelitian di
lapangan, hingga tahap penyusunan
laporan penelitian. Tahap persiapan
dilakukan dengan merumuskan fokus
dan tujuan penelitian, menyusun
proposal penelitian, serta melakukan
studi pendahuluan melalui
penelusuran literatur yang relevan

dengan kajian nilai-nilai Pancasila,
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tradisi, dan kearifan lokal. Pada tahap
ini, peneliti  juga  menyiapkan
instrumen penelitian berupa pedoman
observasi dan pedoman wawancara,
serta mengurus perizinan penelitian
kepada pihak terkait, khususnya
pemerintah Desa Talang Jawa,
Kabupaten Empat Lawang, Sumatera
Selatan. Tahap pelaksanaan

penelitian dilakukan dengan
pengumpulan data di lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap
pelaksanaan tradisi Sedekah Serabi,
wawancara mendalam dengan
informan yang telah ditentukan, serta
dokumentasi berupa foto, catatan
lapangan, dan arsip pendukung.
Observasi dilakukan untuk memahami
secara langsung rangkaian kegiatan
tradisi, sedangkan wawancara
bertujuan untuk menggali informasi
secara mendalam mengenai proses
pelaksanaan serta nilai-nilai Pancasila
yang terkandung dalam tradisi
Sedekah Serabi.

digunakan sebagai data pendukung

Dokumentasi

untuk memperkuat hasil observasi
dan wawancara. Tahap selanjutnya
adalah tahap pengolahan dan analisis
data. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan

teknik analisis data kualitatif deskriptif

melalui  tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap
ini, peneliti  juga melakukan uji
validitas data melalui triangulasi
sumber, teknik, dan waktu untuk
memastikan keabsahan data yang
diperoleh. Tahap terakhir adalah
tahap penyusunan laporan penelitian.
Pada tahap ini, peneliti menyusun
hasil penelitian secara sistematis
dalam bentuk skripsi, mulai dari
pendahuluan, kajian teori, metode
penelitian, hasil dan pembahasan,
hingga penarikan kesimpulan dan
saran. Penyusunan laporan dilakukan
berdasarkan data yang telah dianalisis
dan diverifikasi agar hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan di Desa Talang Jawa,
Kabupaten Empat Lawang, diketahui
bahwa tradisi Sedekah Serabi masih
dilaksanakan secara rutin oleh
masyarakat sebagai warisan budaya
leluhur. Tradisi ini dimaknai sebagai
bentuk ungkapan rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas rezeki

dan keselamatan yang diberikan,
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sekaligus sebagai sarana mempererat
hubungan sosial antarwarga.
Pelaksanaan tradisi Sedekah Serabi
melibatkan berbagai unsur
masyarakat, mulai dari tokoh adat,
pemerintah desa, tokoh masyarakat,
hingga masyarakat umum tanpa
membedakan latar belakang sosial,
sehingga mencerminkan kehidupan
sosial yang harmonis.

Sedekah

Serabi terdiri atas beberapa tahapan,

Pelaksanaan tradisi

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan penutup. Pada tahap persiapan,
masyarakat melakukan musyawarah
untuk menentukan waktu
pelaksanaan, pembagian tugas, serta
persiapan bahan-bahan yang
dibutuhkan, khususnya pembuatan
serabi. Proses ini menunjukkan
adanya kerja sama, gotong royong,
dan partisipasi aktif masyarakat. Pada
tahap pelaksanaan, tradisi diawali
dengan doa bersama yang dipimpin
oleh tokoh adat atau tokoh agama
sebagai bentuk rasa syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa, kemudian
dilanjutkan dengan penyajian dan
pembagian serabi kepada seluruh
masyarakat yang hadir. Pada tahap
melakukan

penutup, masyarakat

makan bersama dan silaturahmi, yang

semakin memperkuat rasa
kebersamaan dan kekeluargaan.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa dalam tradisi Sedekah Serabi
terkandung nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa yang tercermin dalam doa
bersama dan sikap religius
masyarakat selama pelaksanaan
tradisi. Nilai Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab terlihat dari sikap saling
menghormati, kepedulian, dan
kebersamaan antarwarga tanpa
membedakan status sosial. Nilai
Persatuan Indonesia tercermin dalam
keterlibatan seluruh elemen
masyarakat dalam tradisi ini, sehingga
Sedekah Serabi menjadi sarana
pemersatu dan penguat identitas
budaya lokal masyarakat Desa Talang
Jawa.

Selain itu, nilai Kerakyatan yang
Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan/Perwakilan
tercermin dalam proses musyawarah
yang dilakukan sebelum pelaksanaan
tradisi, di mana setiap keputusan
diambil berdasarkan kesepakatan
bersama. Nilai Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia terlihat dari
pembagian serabi yang dilakukan
secara merata kepada seluruh
masyarakat tanpa adanya perlakuan

khusus. Hal ini menunjukkan bahwa
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tradisi Sedekah Serabi tidak hanya
bersifat seremonial, tetapi juga
mengandung nilai keadilan dan
kebersamaan dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Namun demikian, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa
pemahaman generasi muda terhadap
nilai-nilai Pancasila yang terkandung
dalam tradisi Sedekah Serabi masih
belum optimal. Sebagian generasi
muda mengikuti tradisi ini lebih karena
kebiasaan dan dorongan lingkungan,
tanpa memahami secara mendalam
makna filosofis dan ideologis yang
terkandung di dalamnya. Kondisi ini
menjadi tantangan dalam upaya
pelestarian tradisi sekaligus
penguatan nilai-nilai Pancasila di
masa mendatang.

Dengan demikian, tradisi Sedekah
Serabi memiliki peran penting sebagai
media internalisasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan
masyarakat Desa Talang Jawa.
Pelestarian dan penguatan
pemaknaan tradisi ini perlu terus
dilakukan, terutama melalui
keterlibatan generasi muda, agar nilai-
nilai Pancasila tetap hidup dan
terimplementasi secara nyata dalam

kehidupan bermasyarakat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa tradisi Sedekah Serabi di Desa
Talang Jawa, Kabupaten Empat
Lawang, merupakan warisan budaya
lokal yang masih dilestarikan oleh
masyarakat hingga saat ini. Tradisi ini
tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan adat dan seremonial, tetapi
juga memiliki makna sosial dan
religius yang kuat sebagai bentuk
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta sebagai sarana
mempererat hubungan sosial
antarwarga.

Tradisi Sedekah Serabi

dilaksanakan melalui beberapa
tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan penutup,

yangmelibatkan  partisipasi  aktif
seluruh elemen masyarakat. Dalam
setiap tahapan pelaksanaannya,
tradisi ini mencerminkan nilai-nilai
Pancasila, yaitu nilai Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab, Persatuan Indonesia,
Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/ Perwakilan, serta
Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia. Nilai-nilai tersebut terwujud

dalam bentuk doa bersama, gotong
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royong, musyawarah, kebersamaan,
dan pembagian serabi secara merata
kepada masyarakat.

Namun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman generasi muda terhadap
nilai-nilai Pancasila yang terkandung
dalam tradisi Sedekah Serabi masih
belum optimal. Tradisi ini masih
dipahami sebatas kebiasaan turun-
temurun tanpa disertai pemaknaan
yang mendalam terhadap nilai-nilai
filosofis dan ideologis yang
terkandung di dalamnya. Oleh karena
itu, diperlukan upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan generasi muda dalam
pelestarian tradisi Sedekah Serabi
sebagai media penguatan nilai-nilai
Pancasila dan pendidikan karakter

berbasis kearifan lokal.
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